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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan penelitian kuantitatif disebut sebagai metode positivistik karena 
berlandaskan pada filsafat positivism. Metode ini sebagai metode 
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga 
disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 
dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif 
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic. 
(Sugiyono, 2009: 13) 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatif. Penelitian 
eksplanatif dimaksudkan untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel 
terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan, atau pengaruh 
suatu variabel dengan variabel lain (Bungin, 2010). Oleh karena itu, penelitian 
ini menggunakan sampel dan hipotesis. 
Sementara itu penelitian ini menggunakan metode survey dalam 
mengumpulkan datanya. Menurut Sugiyono (2015), metode survey digunakan 
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), 
tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 
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dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya 
(perlakuan tidak seperti dalam eksperimen).  
C. Populasi 
Menurut Sugiyono (2011: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Pada penelitian ini, tidak mungkin semua populasi dapat 
diteliti oleh peneliti, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, 
keterbatasan biaya, keterbatasan tenaga, dan keterbatasan waktu yang tersedia. 
Maka dari itu peneliti mengambil sebagian dari obyek populasi yang 
ditentukan, dengan catatan bagian yang diambil tersebut mewakili yang lain 
yang tidak diteliti.  
Dari paparan tersebut, populasi sasaran yang terpilih adalah siswa kelas XI 
IPS yang berjumlah 92 siswa. 
D. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. (Sugiyono, 2011: 81). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik nonprobability sampling yakni sampling insidental. 
Menurut Sugiyono (2011: 85) sampling insidental adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 
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Dalam menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan rumus Slovin 
sebagai berikut 
𝑛 =
N
1 + 𝑁(𝑒)2
 
Ket : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidak ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin diatas 
dengan taraf kesalahan 5%, didapatkan jumlah sampel yang dapat mewakili 
populasi yaitu sebesar 75 orang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. 
Menurut Sugiyono (2011: 142) angket/kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan Angket/Kuisoner. Angket/kuisoner yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih.  
F. Instrumen Pengumpulan Data 
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Instrumen yang dipergunakana dalam penelitian ini yakni skala Likert. 
Menurut Sugiyono (2014: 134) skala Likert digunakan untuk mengukur suatu 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu 
fenomena sosial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis instrumen 
angket atau kuesioner dengan pemberian skor sebagai berikut : 
1. SL  : Selalu   Diberi Skor 5 
2. S  : Sering   Diberi Skor 4 
3. KK : Kadang-Kadang  Diberi Skor 3 
4. P  : Pernah   Diberi Skor 2 
5. TP  : Tidak Pernah   Diberi Skor 1 
G. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya sebuah penelitian 
untuk mendapatkan data atau informasi yang diperlukan mengenai masalah 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, ditetapkan SMA Negeri 1 Gambiran 
sebagai lokasi penelitian dikarenakan populasi dan sampel yang diambil 
berasal dari siswa SMA Negeri 1 Gambiran, Banyuwangi. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, menyajikan data tiap variable yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan. (Sugiyono, 2009: 207) 
1) Uji Validitas Data 
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Uji validitas digunakan untuk menguji kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 
Menurut Sugiyono (2015), instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur.  
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai (r) hitung lebih besar dari 
(r) tabel. Sebaliknya dinyatakan tidak valid jika (r) hitung lebih kecil dari (r) 
tabel. Uji validitas penelitian ini menggunakan analisis korelasi products 
moment pearson dengan taraf signifikansi 5%. Analisis korelasi products 
moment pearson digunakan untuk mencari nilai (r) hitung dari variabelnya 
yang nantinya akan diuji dengan (r) tabel untuk mengetahui tingkat validitas 
datanya. Rumus dari products moment pearson, yaitu: 
𝒓
𝒙𝒚= 
𝑵 𝜮𝑿𝒀−(𝜮𝑿)(𝜮𝒀)
√(𝑵 𝜮𝑿𝟐− ( 𝜮𝑿)𝟐 (𝑵 𝜮𝒀𝟐− (𝜮𝒀)𝟐) 
 
Keterangan: 
xy: skor item x skor total 
n: jumlah data 
x: skor item instrument yang akan digunakan 
y: skor total instrument dalam variable 
2) Uji Reabilitas 
Menurut Masri Singarimbun (dalam Wahyuni, 2014), realibilitas adalah 
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau 
dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali – untuk mengukur 
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gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative konsisten, 
maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan kata lain, realibitas 
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur gejala yang 
sama. 
Pengujian reabilitas dapat digunakan dengan rumus Alpha Cronbach 
karena instrumen ini berbentuk angket. Untuk mengetahui instrumen dalam 
penelitian realibel atau tidak, dilakukan dengan membandingkan nilai (r) 
hitung dengan nilai (r) tabel. Apabila hasil nilai (r) hitung lebih besar dari (r) 
tabel, maka instrumen tersebut dinyatakan realibel, begitupun sebaliknya. 
3) Menentukan Koefisien Determinasi 
Penelitian ini menggunakan perhitungan koefisien determinasi untuk 
mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya 
dengan rumus sebagai berikut: 
Kd = 𝒓𝟐x 100% 
Keterangan: 
Kd: koefiesien determinasi 
r: koefisien korelasi product moment 
4) Analisis Regresi Sederhana 
Analisis data yang dilakukan menggunakan rumus regresi sederhana 
dimana teknik analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah pengaruh suatu 
variabel terhadap variabel lainnya, dengan rumus sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
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Y = variabel tergantung (dependen) 
X = variabel bebas (independen) 
a = nilai konstanta 
b = koefisien arah regresi 
Untuk mendapatkan nilai a dan b, dapat digunakan rumus: 
a =   (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy) 
 n(Σx²) – (Σx)² 
b =   n(Σxy) – (Σx) (Σy) 
 n(Σx²) – (Σx)² 
keterangan: 
n = banyak jumlah sampel 
∑ = sigma 
I. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis, berlaku rumus sebagai berikut: 
𝒕 =  
𝒓√𝒏−𝟐
√𝑰−𝒓𝟐
Keterangan:
t: t hitung
r: koefisien korelasi sederhana
n: jumlah sampel
Setelah menemukan t hitung, kemudian adalah membandingkan 
dengan t table. Apabila t hitung > t table maka Ha diterima. Sebaliknya 
apabila t hitung < t table maka Ho diterima atau Ha ditolak. 
